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The lack of knowledge and skills of the local community is the
Keywords: Local Food, Sago, cause of not utilizing the local food potential of sago. Based on
Training, Women this, the service team will provide training and assistance to

women who are members of a Dasawisma group, with the aim of
increasing women's capacity through processing local sago food
in the area using the socialization, counseling and training stages
in local sago food processing, which can support the sustainable
development of sago plants in supporting food security and
nutritious eating programs in the area. The result of this activity
is that the women who took part in the activity gained knowledge
and skills in processing local sago food, with a very enthusiastic
attitude in the activity and at the end of the training activity were
able to make and produce local sago food preparations, namely
processing wet sago into sago flour and then processing the sago
flour into sinonggi (a traditional specialty food) and sago plates
(traditional cakes).

Abstrak.

Potensi pangan lokal di daerah Kelurahan Woitombo Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur
salah satunya yaitu tanaman sagu. Peluang pemanfaatan olahan pangan lokal sagu di daerah tersebut masih
kurang, sedangkan potensi olahan tersebut dapat mendukung ketahanan pangan dan program makan bergizi
diwilayah tersebut. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat sekitar menjadi penyebab tidak
dimanfaatkannya potensi pangan lokal sagu. Berdasarkan hal tersebut maka tim pengabdian akan memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada para perempuan yang tergabung dalam sebuah kelompok Dasawisma,
dengan tujuan untuk peningkatan kapasitas perempuan melalui pengolahan pangan lokal sagu diwiliyah tersebut
dengan metode tahapan sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan olahan pangan lokal sagu, yang dapat mendukung
keberlanjutan pengembangan tanaman sagu dalam mendukung ketahanan pangan dan program makan bergizi di
wilyah tersebut. Hasil dari kegiatan ini yaitu para perempuan yang mengikuti kegiatan tersebut mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan pangan lokal sagu, dengan sikap yang sangat antusias dalam
kegiatan dan pada akhir kegiatan pelatihan dapat membuat dan menghasilkan olahan pangan lokal sagu yaitu
mengolah sagu basah menjadi tepung sagu dan kemudian mengolah tepung sagu tersebut menjadi sinonggi
(makanan khas tradisonal) dan sagu lempeng (kue tradisional).

Kata kunci: Pangan Lokal, Sagu, Pelatihan, Perempuan
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LATAR BELAKANG

Potensi sagu sebagai sumber bahan pangan dan bahan industri, namun sampai saat
ini pengembangan tanaman sagu tersebut bergerak tanpa kemajuan (Rawung et al., 2021).
Kelurahan Woitombo Kecamatan Mowewe, Kolaka Timur, Sulawesi Tenggara memiliki
potensi sumberdaya alam dan potensi sosial ekonomi yang dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesehjateraan masyarakat. Salah satu potensinya adalah
tanaman sagu, yang produk tepung sagunya dapat dikembangkan menjadi pangan pokok
utama non-beras. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan oleh masyarakat, karena
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan (Nursalam et al., 2023).

Tanaman sagu mampu menghasilkan 20-40-ton pati kering per hektar per tahun.
Artinya, 1 juta hektar tanaman sagu sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat
seluruh rakyat Indonesia. Peningkatan produksi dan diversifikasi produk olahan sagu dapat
membuka peluang usaha baru dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Polyana et al.,
2024). Pengembangan dan pengelolaan tanaman sumber pangan lokal ini tidak sulit dan
umumnya mudah dibudidayakan karena tidak bergantung oleh musim. Pemanfaatan secara
optimal berbagai sumber pangan lokal ini berpotensi memiliki nilai ekonomis yang tinggi
apabila dikelola sebagai olahan pangan lokal dan dijadikan salah satu jajanan khas di daerah
tersebut (Ayuningtyas et al., 2022).

Kegiatan diversifikasi pangan diarahkan kepada penganekaragam olahan pangan
yang berbahan baku selain beras yang dikembangkan sesuai potensi daerah, dimana setiap
daerah memiliki komoditi unggulan. Kegiatan diversifikasi pangan diarahkan kepada
pengembangan aneka tanaman dan tumbuhan hayati lokal yang diharapkan dapat diolah
dan dikreasikan menjadi beragam pangan olahan yang berbahan baku selain beras yang
dikembangkan berdasarkan keunggulan dan sesuai potensi daerah dengan konsep kearifan
lokal, dimana setiap daerah memiliki komoditi unggulan. Diversifikasi pangan yang lebih
banyak dikonotasikan dengan penganekaragaman pangan memiliki tujuan untuk
menciptakan bahan pangan yang dapat dibuat menjadi beragam olahan dengan tetap
mempertahankan kandungan gizi yang dibutuhkan oleh manusia, sehingga nantinya dapat
meningkatlan ketahanan pangan masyarakat pada khususnya dan ketahanan pangan
nasional pada umumnya (Safaruddin et al., 2023).

Pati sagu yang diolah menjadi tepung sagu merupakan bahan pangan yang bersifat
intermedite, dimana diperlukan pengolahan lanjutan agar bisa menjadi aneka pangan yang
siap untuk dikonsumsi. Penggunaan tepung sagu menjadi beragam pangan olahan oleh

masyarakat sudah sangat familiar yang dapat diolah menjadi aneka makanan pokok.
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Ketersediaan sumberdaya harus didukung oleh kemampuan untuk mengolahnya
sehingga dapat menciptakan produk yang memiliki nilai tambah dan ekonomis, sehingga
perlu didukung dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Sagu komoditi pangan yang
sangat mudah didapatkan di Desa Malimbu, namun masyarakat hanya menjualnya dalam
bentuk sagu basah, hal ini disebabkan masyarakat belum mengetahui cara mengolah sagu
dalam bentuk lain, sehingga mereka membeli di pasar setiap akan mengonsumsinya.
Padahal jika sagu yang melimpah tersebut diolah berbagai olahan sagu, maka dapat menjadi
sumber pendapatan baru. Oleh sebab itu, diperlukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan
berbagai olahan sagu bagi perempuan (Ayu et al., 2024).

Wanita atau perempuan melakukan pekerjaan rumah tangga, mulai dari mengasuh
anak, pendidikan anak, pengaturan makanan dan kebersihan rumah, serta dalam kegiatan
usahatani, wanita memegang peranan penting. Wanita ikut serta dalam kegiatan produktif
pada kegiatan yang ringan dan membutuhkan pengetahuan, ketelatenan dan keterampilan.
Pekerjaan reproduktif merupakan kegiatan yang harus tetap dilakukan karena berhubungan
dengan kehidupan rumah tangga (Helviani et al., 2022). Pemberdayaan perempuan melalui
pengolahan sagu dapat berkontribusi pada ketahanan pangan nasional. Sagu sebagai
sumber pangan alternatif dapat membantu mengurangi ketergantungan pada sumber
karbohidrat lain yang mungkin lebih rentan terhadap fluktuasi harga dan ketersediaan
(Abdullah et al., 2024). Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan adalah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan kelompok
wanita dengan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan diskusi
interaktif (Helviani et al., 2024).

Tim pengabdian akan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada para
perempuan yang tergabung dalam sebuah kelompok Dasawisma Kelurahan Woitombo
Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur, dengan tujuan untuk peningkatan kapasitas
perempuan melalui pengolahan pangan lokal sagu diwiliyah tersebut dengan metode
tahapan sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan olahan pangan lokal sagu, yang dapat
mendukung keberlanjutan pengembangan tanaman sagu dalam mendukung ketahanan

pangan dan program makan bergizi di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN
Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu mulai dari sosialisasi kegiatan,
penyuluhan dan pelatihan terhadap kelompok Dasawisma Kelurahan Woitombo

Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur, yang telah sesuai dengan prinsip
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pengabdian kepada masyarakat yang bersifat kolaboratif dan berbasis pada pemberdayaan

masyarakat :

1. Sosialisasi. Menyampaikan informasi dan memperkenalkan program mengenai
kegiatan pelatihan yang akan dilakukan kepada masyarakat yang akan menjadi target
kegiatan, melalui pertemuan dengan pemerintah Keluruhan Woitombo dan Ketua
Kelompok Dasawiswa.

2. Penyuluhan dan Pelatihan. Memberikan pengetahuan dasar terkait potensi dan
pengembangan olahan pangan lokal sagu pada sesi pemberian teori/pengetahuan,
dengan mendorong keterlibatan aktif dari semua peserta yakni para perempuan yang
tergabung dalam kelompok Dasawisma, dan kerja sama dengan tim pengabdian.
Kemudian melakukan pelatihan atau praktek secara langsung tim pengabdian dan para
peserta dalam mengolah pembuatan sagu basah menjadi tepung sagu dan mengolah
tepung sagu menjadi sagu lempeng, mulai dari proses pemilihan bahan baku, proses
pengolahan yang benar dan higienis, hingga menghasilkan produk olahan pangan lokal

sagu yang disiap dikonsumsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dilakukan untuk meningkatan kapasitas, meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan perempuan dalam mengolah pangan lokal sagu sebagi upaya
mendukung ketahanan pangan dan program makan berigizi di Kelurahan Woitombo
Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur. Kegiatan ini melibatkan mitra sasaran
yaitu Kelompok Dasawisma yang memiliki permasalahan tidak memiliki pengetahuan
pemanfaatan potensi pangan lokal sagu dan keterampilan dalam mengolah sagu basah
menjadi sagu kering (tepung sagu) dan mengolah tepung sagu menjadi sagu lempeng
dengan baik dan higienis.

Tahap awal yang telah dilakukan yaitu melakukan kegiatan sosialisasi. Sosialisasi
merupakan cara menyampaikan informasi kepada seseorang atau sekelompok orang agar
mau menerapkan hal-hal baru yang diinformasikan. Sosialisasi ditujukan kepada
pemerintah desa dan mitra. Materi sosialisasi yang disampaikan oleh tim pelaksana berupa
gambaran tentang kegiatan yang akan dilaksanakan sehingga diharapkan pemerintah desa
dan mitra sasaran dapat memahami dengan baik tahapan pelaksanaan kegiatan dan dapat
berperan aktif di setiap tahapan kegiatan tersebut. Tim pelaksana kegiatan pengabdian telah
melakukan sosialisasi kepada pemerintah yaitu Lurah Keluruhan Woitombo dan Ketua

Kelompok Dasawiswa.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Tim Pengabdian ke Lurah Woitombo dan Ketua

Kelompok Mitra Sasaran

Setelah melakukan kegiatan sosialisasi, kemudian dilaksanakan kegiatan
penyuluhan dan pelatihan sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang telah ditetapka
sebelumnya. Materi penyuluhan disampaikan oleh salah satu tim pelaksana pengabdian
sesuai dengan bidang dan kompetensi yang dimiliki, yaitu oleh bapak Dr. Tamrin, SP., MP
yang menyampaikan terkait potensi pengembangan dan pemanfaatan tanaman sagu serta
terkait pengolahan pangan lokal sagu (diversifikasi produk).

Sagu merupakan salah satu komoditi pangan lokal bagi masyarakat (Nursalam et
al., 2024). Sulawesi Tenggara yang menjadi sumber karbohidrat pengganti nasi.Sagu
merupakan salah satu komoditi unggulan yang ada di wilayah Kelurahan Woitombo
Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur Provinsi Sulawesi Tenggara, yang
memiliki potensi dan prospek yang sangat baik kedepannya. Sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh tim pelaksana, yang menyatakan bahwa sagu
merupakan salah satu bahan pangan lokal masyarakat Sulawesi Tenggara yang mempunyai
prospek bagus untuk dikembangkan secara besar-besaran. rata-rata pendapatan yang
dihasilkan oleh pengolah sagu lebih tinggi dibandingkan dengan produk olahan sagu
lainnya. Namun produk olahan sagu merupakan produk olahan prioritas dengan kriteria
prioritas pengembangan usaha. Alternatif prioritas pengolahan sagu lokal di Sulawesi
Tenggara adalah penguatan modal. Pengembangan industri agribisnis sagu lokal perlu
didukung dengan penguatan permodalan (Nursalam et al., 2025).

Setelah kegiatan penyuluhan telah dilakukan maka selanjutnya yaitu melakukan
kegiatan pelatihan. Peserta pelatihan yaitu seluruh perempuan yang tergabung dalam
kelompok dasawisma Kelurahan Woitombo. Pelatihan yang dilakukan yaitu kegiatan
praktek secara langsung peserta yang dibimbing dan didampingi oleh tim pelaksana
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kegiatan pengabdian. Praktek pengolahan sagu basah menjadi sagu kering atau tepung
sagu, pengolahan tepung sagu menjadi makanan khas tradisional yang sinonggi dan
kapurung secara higienis dan pengolahan tepung sagu menjadi kue khas tradisional yaitu
sagu lempeng. Metode pelatihan yang dilakukan yaitu metode pelatihan orang dewasa,
dimana peserta pelatihan sebagai subyek pendidikan, sedangkan tutor berfungsi sebagai
fasilitator. Materi teoritis yang telah diberikan hanya sebagai pengantar, yang aktif belajar

adalah para peserta.
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan dengan Praktek Langsung (Proses Tepung Sagu)
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Aren)

Gambar 5. Sagu Lempeng
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Kegiatan sosialisasi dan
pelatihan pengolahan pangan lokal sagu berhasil dilaksanakan dengan baik. Hasil
pelaksanaan kegiatan pelatihan ini yaitu terjadinya peningkatan kapasitas perempuan
melalui pengolahan pangan lokal sagu di Kelurahan Woitombo Kecamatan Mowewe
Kabupaten Kolaka Timur, dalam mendukung keberlanjutan pengembangan tanaman sagu
dan mendukung ketahanan pangan serta program makan bergizi di wilayah tersebut. Para
perempuan mendapatkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan
pangan lokal sagu, yakni dapat membuat dan menghasilkan olahan pangan lokal sagu yaitu
mengolah sagu basah menjadi tepung sagu dan kemudian mengolah tepung sagu tersebut
menjadi sinonggi dan kapurung (makanan khas tradisonal) dan sagu lempeng (kue
tradisional).

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi perempuan di
Kelurahan Woitombo dalam meningkatkan keterampilan mereka, dan perempuan
diharapkan dapat memanfaatkan potensi lokal yang ada untuk mengembangkan usaha
mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa
program ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Hasil-
hasil yang diperoleh dari berbagai studi menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang
tepat, pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan ini yaitu terjadinya peningkatan kapasitas
perempuan melalui pengolahan pangan lokal sagu di Kelurahan Woitombo Kecamatan
Mowewe Kabupaten Kolaka Timur, dalam mendukung keberlanjutan pengembangan
tanaman sagu dan mendukung ketahanan pangan serta program makan bergizi di wilayah
tersebut. Para perempuan mendapatkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
pengolahan pangan lokal sagu, yakni dapat membuat dan menghasilkan olahan pangan
lokal sagu yaitu mengolah sagu basah menjadi tepung sagu dan kemudian mengolah tepung
sagu tersebut menjadi sinonggi dan kapurung (makanan khas tradisonal) dan sagu lempeng

(kue tradisional).
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